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Abstrak 

 

Latar Belakang: Penuaan populasi di Indonesia disertai dengan meningkatnya prevalensi penyakit tidak 

menular (PTM) seperti hipertensi dan diabetes mellitus. Upaya deteksi dini dan promosi aktivitas fisik 

merupakan langkah preventif yang penting, terutama di daerah perdesaan dengan keterbatasan akses layanan 

kesehatan. Tujuan: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendeteksi risiko kesehatan pada lansia melalui 

pemeriksaan kesehatan dan evaluasi aktivitas fisik di Nagari Sungai Gayo Lumpo, Kabupaten Pesisir Selatan. 
Metode: Kegiatan dilaksanakan pada Agustus 2024 dengan pendekatan survei deskriptif. Pemeriksaan meliputi 

pengukuran tekanan darah, kadar glukosa darah, berat badan dan tinggi badan, serta pengisian kuesioner 

aktivitas fisik oleh 50 lansia. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil: Hasil menunjukkan 40% lansia mengalami 

hipertensi dan 30% mengalami hiperglikemia. Sebanyak 50% memiliki indeks massa tubuh normal, sementara 

30% mengalami overweight/obesitas. Aktivitas fisik harian didominasi oleh aktivitas ringan (60%) dan sedang 

(30%). Kesimpulan: Deteksi dini risiko kesehatan melalui kegiatan pemeriksaan terpadu dan penilaian aktivitas 

fisik bermanfaat untuk identifikasi awal PTM pada lansia. Edukasi dan intervensi berkelanjutan perlu dilakukan 

untuk mendorong gaya hidup sehat di komunitas lansia. 

 

Kata kunci: Lansia, aktivitas fisik, penyakit tidak menular, deteksi dini, pengabdian masyarakat. 

 

 

Abstract 

 

Background: Population aging in Indonesia is accompanied by a rising prevalence of non-communicable 

diseases (NCDs) such as hypertension and diabetes mellitus. Early detection and physical activity promotion are 

essential preventive strategies, especially in rural areas with limited healthcare access. Objective: This 

community service activity aimed to detect health risks in the elderly through health screenings and physical 

activity assessments in Nagari Sungai Gayo Lumpo, Pesisir Selatan District. Methods: Conducted in August 

2024 using a descriptive survey design, the activity involved 50 elderly participants. Health screening included 

blood pressure, blood glucose, body weight and height measurements, and a physical activity questionnaire. 

Data were analyzed descriptively. Results: Results showed 40% of participants had hypertension and 30% had 

hyperglycemia. About 50% had normal body mass index, while 30% were overweight or obese. Daily physical 
activity was predominantly light (60%) and moderate (30%). Conclusion: Early detection of health risks 

through integrated screening and physical activity assessment is beneficial for identifying NCDs in the elderly. 

Continuous education and community-based interventions are needed to promote healthy lifestyles among older 

adults. 

 

Keywords: Elderly, physical activity, non-communicable diseases, early detection, community service. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Penuaan merupakan proses biologis yang 

tidak dapat dihindari dan secara alami 

disertai dengan berbagai perubahan 

fisiologis, psikologis, dan sosial. Di 

Indonesia, pertambahan jumlah lansia 

menunjukkan tren yang terus meningkat. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), jumlah penduduk lansia pada tahun 

2023 mencapai lebih dari 10% dari total 

populasi dan diperkirakan akan terus 

meningkat seiring waktu.
1
 Fenomena ini 

menciptakan tantangan tersendiri dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan, 

terutama dalam hal deteksi dini dan 

pencegahan penyakit tidak menular (PTM). 

 

Lansia memiliki kerentanan yang lebih tinggi 

terhadap PTM seperti hipertensi, diabetes 

melitus, dan dislipidemia. Berdasarkan 

Riskesdas 2018, prevalensi hipertensi pada 

kelompok usia ≥65 tahun mencapai 63,5%, 

dan prevalensi diabetes mellitus sebesar 

8,5% pada populasi umum, dengan 

kecenderungan yang meningkat seiring usia.
2
 

PTM sering kali berkembang secara perlahan 

tanpa gejala spesifik, sehingga deteksi dini 

menjadi kunci penting dalam pengendalian 

dan pencegahan komplikasi lebih lanjut. 

 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif 

dalam pencegahan PTM adalah promosi 

aktivitas fisik yang sesuai dengan 

kemampuan lansia. Aktivitas fisik rutin, 

bahkan dalam intensitas ringan hingga 

sedang, telah terbukti menurunkan risiko 

mortalitas dan meningkatkan kapasitas 

fungsional pada lansia.
3
 Namun, di wilayah 

pedesaan seperti Nagari Sungai Gayo 

Lumpo, keterbatasan akses informasi dan 

pelayanan kesehatan masih menjadi kendala 

utama dalam implementasi intervensi 

berbasis komunitas. 

 

Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

pemeriksaan kesehatan terpadu dan penilaian 

aktivitas fisik lansia merupakan salah satu 

upaya strategis untuk mendorong kesadaran 

dan deteksi dini risiko kesehatan. Kegiatan 

ini tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran awal kondisi kesehatan lansia, 

tetapi juga sebagai media edukasi langsung 

mengenai pentingnya gaya hidup aktif dan 

sehat. Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 

deteksi dini risiko kesehatan lansia melalui 

pemeriksaan kesehatan dan evaluasi aktivitas 

fisik di Nagari Sungai Gayo Lumpo. 

 

2. METODE KEGIATAN 

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara 

terstruktur dan partisipatif untuk memastikan 

bahwa informasi mengenai pencegahan dan 

deteksi dini penyakit pada lansia dapat 

tersampaikan secara efektif di Nagari Sungai 

Gayo Lumpo. Tahapan kegiatan dimulai 

dengan proses persiapan yang mencakup 

koordinasi awal antara tim pelaksana dan 

Wali Nagari. Koordinasi ini bertujuan untuk 

menyusun jadwal kegiatan, menentukan 

lokasi strategis pelaksanaan penyuluhan, 

serta memperoleh dukungan administratif 

dari pemerintah setempat. 

 

Pada tahap perencanaan, tim menyusun 

materi edukatif berbasis data epidemiologi 

dan literatur ilmiah terkini, agar informasi 

yang disampaikan memiliki dasar ilmiah 

yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademik. Materi tersebut difokuskan 

pada aspek-aspek penting seperti gejala awal 

yang muncul, faktor risiko, dan urgensi 

deteksi dini. Media edukasi yang disiapkan 

meliputi leaflet, brosur, poster, serta materi 

presentasi interaktif (Gambar 1). 

 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan 

pada tanggal 16 Agustus 2024 di kantor Wali 

Nagari Sungai Gayo Lumpo. Kegiatan ini 

terdiri dari penyuluhan kesehatan dan sesi 

workshop yang menghadirkan narasumber 

seorang dokter. Penyampaian materi 

dilakukan secara interaktif melalui 

presentasi, diskusi terbuka, dan sesi tanya 

jawab. Untuk memperkuat pemahaman 

peserta, dilakukan pula simulasi pemeriksaan 
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awal sebagai bentuk demonstrasi praktis 

mengenai langkah-langkah deteksi dini 

kanker yang dapat dilakukan secara mandiri 

atau dengan bantuan petugas kesehatan. 

 

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi dan 

perumusan tindak lanjut. Evaluasi 

dilaksanakan melalui metode pre-test dan 

post-test untuk menilai peningkatan 

pengetahuan peserta. Selain itu, tim juga 

mengumpulkan umpan balik melalui 

kuesioner dan wawancara singkat guna 

menilai efektivitas penyuluhan dan 

merespons kebutuhan informasi lebih lanjut 

dari masyarakat. Analisis data hasil evaluasi 

digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan kegiatan. Berdasarkan hasil 

evaluasi, disusunlah rencana tindak lanjut 

berupa penguatan jejaring informasi antar 

pemangku kepentingan, pelatihan kader 

kesehatan lokal, dan program penyuluhan 

berkelanjutan yang kontekstual dengan 

kebutuhan lansia setempat. Pendekatan yang 

komprehensif ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap bahaya kanker serta mendorong 

partisipasi aktif dalam upaya deteksi dini dan 

pencegahan secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1. Desain Media berupa banner dan 

leaflet. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

 

Berdasarkan pengumpulan data 

menunjukkan bahwa sebagian besar lansia di 

Nagari Sungai Gayo Lumpo masih aktif 

dalam berbagai bentuk aktivitas fisik ringan 

hingga sedang. Aktivitas harian yang paling 

sering dilakukan adalah berjalan-jalan di luar 

rumah, berkebun, serta melakukan pekerjaan 

rumah ringan dan berat. Sebanyak 60% 

responden rutin melakukan aktivitas duduk 

produktif seperti membaca atau membuat 

kerajinan, namun tetap mengimbanginya 

dengan berjalan kaki dan berkebun secara 

rutin. 
 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

No Karakteristik Jumlah/% 

1. Jumlah partisipan 50 orang 

2. Usia Rata-rata 68 tahun  

   3. Jenis Kelamin  60% perempuan 
40% laki-laki 

 

Sebaliknya, partisipasi dalam aktivitas fisik 

intensitas sedang hingga berat seperti senam, 

bersepeda, atau latihan kekuatan otot (angkat 

beban, push-up) cenderung rendah. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh keterbatasan fisik 

akibat usia lanjut, kurangnya fasilitas yang 

memadai, atau rendahnya pengetahuan 

mengenai manfaat latihan fisik terstruktur 

bagi lansia. 

 
Tabel 2 .Hasil Pemeriksaan Kesehatan 

No Karakteristik Jumlah / % 

1. Tekanan darah normal 60% 

2. Hipertensi (≥140/90 mmHg) 40%  

3. Kadar Glukosa darah normal 70% 

4. Hiperglikemi (≥200 mg/dL) 30% 

5. IMT normal 50% 

6. Obesitas 30% 

7. Underweight 20% 

 

Keterlibatan dalam aktivitas rumah tangga 

dan sosial juga cukup tinggi. Mayoritas 

responden melaporkan bahwa mereka tetap 

melakukan pekerjaan rumah dan aktivitas 

sosial seperti merawat keluarga atau 

berkebun. Ini sejalan dengan temuan 

sebelumnya bahwa lansia di pedesaan tetap 

berperan aktif dalam fungsi keluarga dan 

ekonomi rumah tangga
4
. Namun, rendahnya 
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keterlibatan dalam kegiatan berbayar atau 

sukarela menandakan adanya keterbatasan 

akses terhadap kegiatan produktif formal. 

Hal ini merupakan tantangan yang perlu 

ditindaklanjuti dalam program 

pemberdayaan lansia berbasis komunitas. 

 
Tabel 3. Aktivitas Fisik 

No Aktivitas Fisik Jumlah/% 

1. Aktivitas ringan (misalnya, 

berjalan santai) 

60% 

2. Aktivitas sedang (misalnya, 

berkebun) 

30%  

   

3. 

Aktivitas berat (misalnya, 

mengangkat beban) 

10% 

 

Dari sisi kesehatan masyarakat, aktivitas 

fisik yang dilakukan oleh lansia memiliki 

peran penting dalam menjaga kapasitas 

fungsional, menurunkan risiko penyakit 

tidak menular, dan meningkatkan kualitas 

hidup
5,6

. Oleh karena itu, penting untuk 

mendorong program promosi kesehatan dan 

penyuluhan yang menyesuaikan jenis 

aktivitas fisik dengan kemampuan lansia, 

serta membangun lingkungan sosial yang 

mendukung keterlibatan aktif mereka dalam 

komunitas. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

berhasil mengidentifikasi risiko kesehatan 

pada lansia di Nagari Sungai Gayo Lumpo 

melalui pemeriksaan kesehatan dan penilaian 

aktivitas fisik. Diperlukan upaya 

berkelanjutan dalam edukasi dan promosi 

gaya hidup sehat untuk mencegah dan 

mengendalikan PTM pada lansia.  
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